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ABSTRACT

This study examines the implementation of a number pattern learning model using
Fibonacci media to improve motivation and mathematics learning outcomes for
fourth-grade students at Panunggangan 1 Elementary School. The method used is
Classroom Action Research (CAR) following planning, action, observation, and
reflection cycles. The results indicate a significant improvement in average pre-test
and post-test scores, with N-Gain values categorized as moderate to high. The
developed Fibonacci media connects mathematical concepts with natural
phenomena aesthetically and contextually, making the learning process interactive
and engaging. Besides enhancing academic achievement, this approach fosters
students' logical, critical, and creative thinking skills. The findings suggest
Fibonacci-based learning media as a viable innovative alternative in elementary
mathematics education to address low learning motivation.

Keywords: mathematics learning outcomes, fibonacci media, learning motivation,
learning models, number patterns

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran pola bilangan dengan media
Fibonacci guna meningkatkan semangat belajar dan capaian pembelajaran
matematika para siswa kelas IV SD Panunggangan 1. Penelitian ini memakai
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Temuan penelitian memperlihatkan
adanya peningkatan yang berarti pada nilai rata-rata pre-test dan post-test, serta
perolehan N-Gain yang berada pada kategori sedang sampai tinggi. Media
Fibonacci yang dikembangkan mampu menghubungkan konsep matematika
dengan fenomena alam secara estetis dan kontekstual, sehingga membuat
pembelajaran menjadi interaktif dan menarik. Selain meningkatkan prestasi
akademik, pendekatan ini juga menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan
kreatif siswa. Implikasi penelitian ini menunjukan media pembelajaran berbasis pola
Fibonacci layak sebagai alternatif inovatif dalam pendidikan matematika dasar
untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar.
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A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika
memiliki peran penting dalam dunia
pendidikan karena mata pelajaran ini
berkontribusi dalam membangun
kemampuan berpikir logis, analitis,
dan terstruktur pada siswa.
Matematika bukan hanya bermanfaat
dalam aktivitas harian, tetapi juga
menjadi elemen fundamental yang
mendorong perkembangan sains dan
teknologi (Musa et al.,, 2024). Oleh
karena itu, menurut James (1976)
pendidikan matematika berfokus pada
bagaimana siswa dapat memahami
konsep-konsep matematika secara
mendalam dan mampu
menerapkannya dalam  berbagai
situasi masalah.

Pentingnya materi pola bilangan
di SD sangat krusial karena pola
merupakan dasar yang membantu
siswa memahami konsep matematika
secara lebih mudah (G & Muthi, 2025).
Dengan mempelajari pola bilangan,
siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir logis, mengenali
aturan yang berulang, serta
membangun kemampuan prediksi
yang sangat diperlukan dalam

pembelajaran matematika dan

kehidupan sehari-hari (Saputri, 2020).
Di SD Panunggangan 1, pengenalan
pola bilangan sejak dini sangat
penting untuk membangun fondasi
kemampuan numerasi siswa di kelas
IV (Enik et al., n.d.).

Namun kenyataannya di SD
Panunggangan 1 terdapat
permasalahan rendahnya motivasi
belajar matematika, khususnya dalam
materi pola bilangan pada kelas IV.
Studi mutakhir mengungkap bahwa
tingkat motivasi belajar memiliki
hubungan positif dengan pencapaian
belajar matematika, sehingga
rendahnya motivasi menyebabkan
hasil belajar yang kurang optimal.
Faktor kurang menariknya metode
pembelajaran dan media
pembelajaran yang kurang variatif
diduga menjadi penyebab utama
permasalahan ini (Durahim et al.,
2022). Untuk mengatasi masalah ini
(Kusumawati et al., 2022)
berpendapat bahwasannya, proses
pembelajaran matematika sebaiknya
menerapkan pendekatan
konstruktivisme, siswa berpartisipasi
aktif membangun sendiri konsep yang
dipelajaridan mampu menerapkannya

dalam kehidupan nyata.
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Menurut Joko Soebagyo
(Matematika, 2022) proses belajar
mengajar pada pelajaran matematika
yang dilakukan pada umumnya lebih
berpusat kepada guru. Siswa
cenderung tidak aktif saat kegiatan
belajar berlangsung. Kondisi ini

menyebabkan mereka kurang
menguasai materi matematika yang
disampaikan guru. Banyak di antara
mereka hanya menghafal rumus
tanpa memahami konsep dasar atau
asal-usulnya.

Dalam penelitian yang dilakukan
Handican, 2023)

mengatakan bahwa peran media

(Setiawan &

pembelajaran dalam pembelajaran
matematika sangat vital sebagai
sarana pendukung yang mampu
menumbuhkan ketertarikan belajar
(Rahmafani &
Sulistyaningrum, 2025) penggunaan

siswa. Menurut
media pembelajaran yang sesuai
dapat menyajikan kegiatan belajar
yang lebih interaktif serta bersifat
langsung, sehingga mempermudah
siswa memahami konsep abstrak,
misalnya pola bilangan. Media
pembelajaran yang menarik dapat
motivasi

menumbuhkan belajar

sekaligus meningkatkan hasil
pencapaian kompetensi matematika

siswa.

Media pembelajaran berbasis
pola Fibonacci mulai mendapat
perhatian karena pola Fibonacci
adalah pola bilangan yang alami dan
relevan dengan fenomena di alam dan
seni (Simbolon et al., 2025). Penelitian
terbaru menegaskan bahwa media
yang menggunakan pola Fibonacci
memiliki nilai estetika dan struktur
yang berhubungan dengan proses
kognitif siswa dalam mengenali pola
kompleks. Oleh karena itu, media
Fibonacci dinilai dapat memberikan
stimulus yang baik untuk
pembelajaran pola bilangan di kelas
IV SD (Parta, 2018).

Relevansi penggunaan media
Fibonacci dalam pembelajaran pola
terletak

bilangan kemampuannya

untuk  menghubungkan konsep
matematika dengan dunia nyata dan
keindahan alam, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual (Mokodompit et al.,
2025). Hal ini

meningkatkan daya tarik materi dan

penting  untuk
memperkuat pemahaman  siswa
terhadap pola bilangan mendalam.

Di SD

penerapan media pembelajaran yang

Panunggangan 1,
inovatif seperti media Fibonacci
diharapkan dapat menjadi solusi atas

rendahnya motivasi dan hasil belajar
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matematika siswa kelas |IV. Dengan
media pembelajaran yang tepat, siswa
tidak hanya belajar pola bilangan,
tetapi juga dapat mengakses
pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan menstimulasi
kemampuan berpikir kritis serta kreatif
mereka (Setiawan & Handican, 2023)

Dengan latar belakang ini,
penelitian tentang penggunaan media
Fibonacci dalam pembelajaran pola
bilangan di SD Panunggangan 1
sangat relevan dan diperlukan untuk
mengatasi permasalahan motivasi
dan hasil belajar matematika kelas IV
kualitas

sekaligus  meningkatkan

pembelajaran matematika secara
keseluruhan di sekolah tersebut.
Media pembelajaran berbasis
pola Fibonacci mulai mendapat
perhatian karena pola Fibonacci
adalah pola bilangan yang alami dan
relevan dengan fenomena di alam dan
seni. Penelitian terbaru menegaskan
bahwa media yang menggunakan
pola Fibonacci memiliki nilai estetika
dan struktur yang berhubungan
dengan proses kognitif siswa dalam
mengenali pola kompleks (Chairani,
2015). Oleh
Fibonacci memberikan stimulus yang
baik  untuk

bilangan di kelas IV SD.

karena itu media

pembelajaran  pola

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut (Fitria et al., 2019)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah jenis penelitian yang dilakukan
oleh guru di ruang kelasnya sendiri
untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran secara
langsung. PTK bersifat reflektif dan
kolaboratif, di mana guru sebagai
melakukan

praktisi serangkaian

tindakan yang direncanakan,
dilaksanakan, diamati, dan
direfleksikan secara siklus untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran.
Menurut Kunandar dalam kutipan
Rochiati (2008:46), PTK dianggap
sebagai penelitian kualitatif, meskipun
dalam prosesnya peneliti dapat
kuantitatif.

secara

mengumpulkan  data
Penelitian  ini  disajikan
deskriptif, dengan peneliti berperan
sebagai instrumen utama, dan
menekankan bahwa proses penelitian
sama pentingnya dengan hasilnya.
Karakteristik utama PTK dalam
(Prapat &

Pembelajaran, 2025) meliputi: (1)

penelitiannya

dilakukan untuk mengatasi masalah
nyata yang dihadapi di kelas, (2)
proses penelitian berlangsung secara

siklus dengan tindakan dan refleksi
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berulang, (3) melibatkan kolaborasi
dan partisipasi guru sebagai peneliti
sekaligus pelaksana tindakan, dan (4)
bertujuan memperbaiki proses serta
hasil pembelajaran secara
berkelanjutan. PTK menggabungkan
pendekatan kualitatif dan eksperimen
yang memungkinkan evaluasi

langsung terhadap perubahan
pembelajaran.

Dengan karakteristik ini, PTK
merupakan pendekatan yang tepat
untuk meningkatkan motivasi dan
capaian belajar matematika siswa
kelas IV SD Panunggangan 1 melalui
penerapan media pembelajaran
berbasis pola Fibonacci, karena
memungkinkan  guru  melakukan
perbaikan nyata secara bertahap
berdasarkan hasil pengamatan dan
refleksi di kelas.

Dalam penelitiannya (Kelas et
al., 2020) menyampaikan bahwa
proses pelaksanaan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari
empat tahap utama yang dilakukan
secara siklus, yaitu:

1. Perencanaan (Planning): Tahap ini
rencana

meliputi  penyusunan

pembelajaran, pengembangan
media pembelajaran, penyiapan
instrumen evaluasi dan observasi,

serta perencanaan kegiatan yang

akan dilakukan untuk mengatasi
masalah pembelajaran.

2. Pelaksanaan (Action): Pada tahap
ini, guru melaksanakan

pembelajaran  berjalan  sesuai

dengan rencana yang telah

disusun, menerapkan media dan

metode yang telah dipersiapkan,

serta menjalankan kegiatan
pembelajaran secara aktif dan
sistematis.

3. Pengamatan (Observing): Guru
melakukan observasi terhadap

proses pembelajaran dan aktivitas

siswa selama tindakan

dilaksanakan. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengumpulkan
data tentang efektivitas tindakan
serta respons siswa.

4. Refleksi

evaluasi di mana guru menganalisis

(Reflecting): Tahap
hasil pengamatan untuk menilai
keberhasilan tindakan,
mengidentifikasi  kendala, dan
merumuskan rencana perbaikan

Keempat tahap ini membentuk
siklus PTK yang berulang guna
meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan. Siklus akan
terus dilakukan  sampai  hasil
pembelajaran mencapai target yang
diharapkan atau sudah ada perbaikan

signifikan.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil analisis data menegaskan
bahwa model pembelajaran Fibonacci
memiliki pengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas S5A. Hal
tersebut dibuktikan dengan kenaikan
skor yang signifikan dari pre-test ke
post-test. Nilai rata-rata pre-test siswa
berada pada kategori sedang dengan
tingkat penguasaan materi yang
masih terbatas, sedangkan setelah
penerapan model  pembelajaran
Fibonacci, rata-rata nilai post-test
mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Temuan tersebut menegaskan
bahwa model pembelajaran berbasis
pola Fibonacci dapat memfasilitasi
pemahaman konsep matematika yang
lebih bermakna dan sesuai konteks.
Lebih lanjut, kajian terhadap
perbedaan nilai pre-test dan post-test
menggambarkan peningkatan
kemampuan kognitif siswa secara
menyeluruh. Sebagian besar siswa
mengalami peningkatan nilai lebih dari
30 poin, dengan perbedaan skor rata-
rata mencapai kategori efektif. Hasil
ini mengindikasikan bahwa
penggunaan pola bilangan Fibonacci
sebagai media pembelajaran mampu
menarik  perhatian siswa serta

meningkatkan keterlibatan aktif

mereka dalam proses belajar. Melalui
kegiatan  eksplorasi pola dan
hubungan antarangka, siswa lebih
keteraturan

mudah menemukan

matematika yang sebelumnya
dianggap sulit, sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar mereka.
Peningkatan hasil belajar turut
didukung oleh perhitungan nilai N-
Gain. Berdasarkan hasil pengolahan
data, diperoleh nilai rata-rata N-Gain
yang termasuk dalam kategori
sedang hingga tinggi menurut
kriteria Hake (1999), dengan sebagian
besar siswa mencapai rentang 0,4—
0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model
Fibonacci cukup efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep
matematika dasar, khususnya pada
materi pola bilangan. Sebaran skor N-
Gain yang relatif merata menandakan
bahwa peningkatan hasil belajar
terjadi pada hampir seluruh siswa,
bukan pada kelompok tertentu saja.
Secara keseluruhan, temuan ini
memperlihatkan bahwa model
pembelajaran Fibonacci berkontribusi
nyata dalam peningkatan hasil belajar
matematika. = Pembelajaran  yang
menekankan pada penemuan pola,
hubungan antarangka, dan penerapan
visualisasi

bilangan  menjadikan
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proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menantang bagi peserta
didik. Dengan demikian, penerapan
model  Fibonacci tidak  hanya
memperbaiki pencapaian akademik,
tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kreatif, dan
analitis siswa. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis pola dan visualisasi efektif
untuk meningkatkan motivasi serta
prestasi belajar matematika di jenjang
sekolah dasar. Untuk memperjelas
kami gambarkan sebagai berikut :

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain
Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SDN

Panunggangan |
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g=07 Sedang
g<0,7 Rendah

Berdasarkan hasil analisis N-
Gain, diperoleh distribusi efektivitas
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel
1. Dari total 32 siswa, sebanyak 8
siswa (26,7%) mencapai kategori
tinggi, 20 siswa (66,6%) berada pada
kategori sedang, dan hanya 4 siswa
(6,7%) yang

Temuan tersebut memperlihatkan

tergolong rendah.

bahwa mayoritas siswa mengalami

peningkatan hasil belajar yang cukup
berarti setelah diterapkannya model
pembelajaran Fibonacci.

Temuan ini menandakan bahwa
model pembelajaran Fibonacci
memiliki efektivitas yang baik dalam
meningkatkan hasil belajar, terutama
karena pendekatan ini menekankan
eksplorasi pola dan keteraturan
bilangan. Siswa menjadi lebih aktif
dalam mengamati, menemukan, dan
memahami hubungan antarangka,
sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna.

Dominannya kategori

sedang hingga tinggi juga

memperlihatkan bahwa kemajuan
terlihat tidak hanya pada siswa
berkemampuan tinggi, tetapi juga
pada mereka yang memiliki
kemampuan awal sedang.

Secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran Fibonacci
termasuk dalam kategori efektif
berdasarkan kriteria Hake (1999).
Pembelajaran yang menekankan
pada pola bilangan tidak hanya
berdampak pada prestasi belajar,
tetapi juga memupuk minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Dengan
demikian, model ini layak diterapkan

sebagai alternatif inovatif dalam
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memperbaiki capaian belajar

matematika jenjang sekolah dasar.
GRAFIK MENINGKATKAN MOTIVASI

DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV
SDN PANUNGGANGAN |

%

[10, 24] (24, 38] (38, 52]

Gambar 1 Peningkatan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN
Panunggangan |

TA(’ ?-l.(;c’-'n(ZC('l’ Numé(’w

3T 2 3 5 8 13 21 34 55

1 1 4 9 25 64 169 441 156 305 .

1+1+44=6
1+1+4+0=15
1+1+4+9+25=4
141+ 4+9+25+64=104

Gambar 1 Model Pembelajaran Pola
Bilangan dengan Media Fibonacci
untuk Meningkatkan Motivasi dan

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Panunggangan 1

321 331
o S

1 5 10105 1
6 1520 15~ 6 1
721 3535 21 7 1
18 28 56 70 56 28 8 1
19 36 84 126126 84 36 9 1

89551' 10 45 120 210 252 210 120 45 10 1

Gambar 2 Model Pembelajaran Pola
Bilangan dengan Media Fibonacci
untuk Meningkatkan Motivasi dan

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Panunggangan 1

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
penerapan model pembelajaran pola
bilangan dengan media Fibonacci
secara signifikan  menumbuhkan
motivasi serta meningkatkan capaian
belajar siswa kelas IV  SD
Panunggangan 1. pelaksanaan,
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dijalankan melalui langkah
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, diperoleh
temuan bahwa terdapat kenaikan
pada nilai rata-rata siswa antara hasil
pre-test dan post-test, dengan
sebagian besar siswa mengalami
kenaikan lebih dari 30 poin. Temuan
tersebut memberikan indikasi bahwa
media Fibonacci, yang berbasis pada
pola bilangan alami dan relevan
dengan fenomena alam, mampu
membuat pembelajaran matematika
lebih interaktif, kontekstual, dan
menarik bagi siswa, sehingga

mengatasi masalah rendahnya
motivasi belajar yang sebelumnya
menjadi kendala utama.

Analisis N-Gain memperkuat
temuan bahwa model pembelajaran
ini efektif, dengan nilai rata-rata
berada pada kategori sedang hingga
tinggi berdasarkan kriteria Hake

(1999). Dari 30 siswa yang terlibat,
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26,7% mencapai kategori tinggi,
66,6% kategori sedang, dan hanya
6,7% kategori rendah, menunjukkan
peningkatan yang merata di seluruh
kelompok kemampuan. Pendekatan
ini bukan hanya memperdalam
pemahaman siswa mengenai konsep
pola bilangan, melainkan juga
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan kreatif melalui
aktivitas  eksplorasi pola dan
hubungan antar angka, yang
membuat proses belajar lebih
bermakna dan berkelanjutan.
Implikasi temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan
media yang inovatif seperti Fibonacci
dapat menjadi alternatif efektif dalam
pembelajaran matematika di sekolah
dasar, terutama untuk
mengintegrasikan konsep abstrak
dengan elemen visual dan estetika
alam. Hal tersebut sesuai dengan
prinsip konstruktivisme yang
menekankan bahwa peserta didik
membangun pemahamannya secara
mandiri melalui keterlibatan aktif,
sehingga mengurangi ketergantungan
pada metode hafalan pasif. Dengan
demikian, model ini berkontribusi pada
kualitas

peningkatan pendidikan

matematika secara keseluruhan,

terutama di lingkungan sekolah
dengan tantangan motivasi serupa.
Untuk penelitian lanjutan,
disarankan untuk menguji model ini
pada kelas atau sekolah lain dengan
variasi siswa vyang lebih luas,
termasuk integrasi teknologi digital
untuk media Fibonacci. Selain itu,
evaluasi jangka panjang diperlukan
untuk mengukur retensi pengetahuan
dan dampak pada prestasi siswa di
mata pelajaran terkait. = Saran
perbaikan mencakup pelatihan guru
dalam mengembangkan media
serupa, agar penerapan model ini
dapat direplikasi secara lebih luas dan
berkelanjutan di berbagai institusi

pendidikan dasar.
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